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RINGKASAN

ANALISIS KEKUATAN TEKAN DAN PERMEABILITAS PERVIOUS
GEOPOLYMER CONCRETE DENGAN VARIASI RASIO ALKALI
AKTIVATOR TERHADAP FLY ASH

Karya tulis ilmiah berupa skripsi, April 2022

M. Agung Bhakti Wijaya; dibimbing oleh Bimo Brata Adhitya, S.T., M.T. dan
Anthony Costa, S.T., M.T.

Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya.
xvi + 63 halaman + 34 gambar + 21 tabel + 5 lampiran

Dalam pembangunan infrastruktur yang masif menyebabkan kurangnya daerah
resapan air pada beberapa tempat sehingga dibutuhkan inovasi yaitu pervious
concrete. Material yang umum digunakan pada pervious concrete adalah beton
tanpa agregat halus yaitu agregat kasar berukuran seragam, semen dan air. Tetapi
penggunaan semen dapat mengakibatkan pemanasan global yang disebabkan oleh
emisi gas CO; akibat dari produksi semen untuk pengikat campuran beton. Maka
dari itu muncul bahan alternatif pengganti semen yaitu geopolimer. Geopolimer
adalah pengikat yang terdiri dari silika dan alumina atau biasanya dipakai yaitu fIy
ash dan bahan alkali yaitu sebagai aktivator. Demi mengatasi kurangnya daerah
resapan air dan semakin meningkatnya pemanasan global akibat produksi semen
akibat emisi gas CO> maka munculnya inovasi mengenai pervious geopolymer
concrete berbahan yang ramah lingkungan dan berfungsi sebagai beton yang dapat
menyerap aliran air dengan cepat dengan penerapan pada lapangan parkir,
stabilisasi lerengn dan sebagainya. Penelitian ini mengenai pengaruh rasio alkali
aktivator terhadap fIy ash yang digunakan terhadap kuat tekan, kuat belah,
permeabilitas, dan porositas optimum pada geopolymer pervious concrete. Dari
hasil penelitian kuat tekan dan kuat belah maksimum terdapat pada campuran
PGC45 sebesar 6, 072 MPa dan 1,050 MPa. Nilai porositas dan permeabilitas
maksimum didapatkan pada campuran PGC35 yaitu sebesar 34,33% dan 1,557
cm/detik .

Kata Kunci: pervious geopolymer concrete, kuat tekan, kuat belah, porositas,
permeabilitas.
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SUMMARY

ANALYSIS OF COMPRESSIVE STRENGTH AND PERMEABILITY OF
PERVIOUS GEOPOLYMER CONCRETE WITH VARIATION OF ACTIVATE
ALKALI RATIO TO FLY ASH

Scientific papers in the form of Final Project, April 2022

M. Agung Bhakti Wijaya: Guided by Bimo Brata Adhitya, S.T., M.T. dan Anthony
Costa, S.T., M.T.

Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University

xvi + 63 pages + 34 images + 21 tables + 5 attachments

Massive infrastructure development causes a lack of water supply areas in several
places so that innovation is needed, namely pervious concrete. The material
commonly used in pervious concrete is concrete without fine aggregate, namely
coarse aggregate of uniform size, cement and water.CO2 emissionspy resulting from
the production of cement for binding concrete mixes. Therefore, an alternative
material to replace cement emerged, namely geopolymer. Geopolymer is a binder
consisting of silica and alumina or usually used, namely fIy ash and alkaline
materials as activators. In order to overcome the lack of water catchment areas and
the increasing global warming due to cement production due to CO2 gas emissions,
the emergence of innovations regarding pervious geopolymer concrete made from
environmentally friendly and functioning as concrete that can absorb water flow
quickly with application in parking lots, slope stabilization and etc. This research is
about the effect of the ratio of alkali activator to fly ash used on the optimum
compressive strength, splitting strength, permeability, and porosity in geopolymer
pervious concrete. From the results of the study the maximum compressive strength
and splitting strength were found in the PGC45 mixture of 6.072 MPa and 1.050
MPa. The maximum porosity and permeability values obtained in the PGC35
mixture are 34.33% and 1.557 cm/second

Keywords: Pervious geopolymer concrete, compressive strength, split tensile
strength, porosity, permeability.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Dalam pembangunan infrastruktur, material beton adalah material yang
umum digunakan mulai dari pembangunan gedung, irigasi, jalan raya dan
sebagainya. Pembangunan yang masif dilakukan oleh masyarakat demi
menciptakan sarana dan prasarana agar terciptanya kehidupan yang nyaman dan
sejahtera. Pembangunan tersebut menimbulkan akibat yaitu berkurangnya
ketersediaan lahan hijau sebagai daerah resapan air dan akhirnya terjadinya banjir.
Solusi untuk mengatasi kekurangan daerah resapan air tersebut adalah dengan
menggunakan pervious concrete yang tingkat permeabilitas airnya yang tinggi dan
juga porositasnya.

Pervious concrete atau porous concrete merupakan beton khusus yang
memiliki tingkat porositas tinggi dan permeabilitas tinggi. Campuran dari beton
porus terdiri dari agregat berukuran seragam atau tunggal, semen dan air. Menurut
penelitian yang dilakukan, penggunaan dan penerapan pervious concrete dalam
infrastruktur pembangunan adalah dapat mengurangi erosi atau mereduksi tingkat
erosi yang terdapat ditanah lereng. (Adhitya, 2022).

Selain dari itu penerapan sarana dan prasarana di kehidupan sehari-hari
adalah untuk lapangan parkir, trotoar, drainase dan sebagainya yang berkaitan
dengan bangunan untuk menghilangkan air genangan. Fungsi dari pervious
concrete adalah agar air hujan dapat dialirkan menuju tanah sehingga daerah
resapan dan ketersediaan air tanah terjaga. Pada umumnya beton adalah material
yang terdiri dari agregat, semen dan air. Semen yang didiproduksi menimbulkan
pemanasan global akibat dari emisi gas CO> sehingga menimbulkan kesadaran
masyarakat global untuk mereduksi CO: ini. Pada tahun 1978, Professor Joseph
Davidovitz memperkenalkan beton geopolimer. Dimana beton geopolimer
mendukung konsep ramah lingkungan yang mengganti semen dengan bahan

alternatif sebagai pengikat yaitu geopolimer.
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Geopolimer adalah pengikat yang terdiri dari silika dan alumina atau
biasanya dipakai yaitu fly ash dan bahan alkali yaitu sebagai aktivator. Fly ash
adalah merupakan limbah batu bara yang ketersediaannya banyak dan digunakan
dalam geopolimer sebagai bahan dasar (prekursor). Selain fIy ash, alkali aktivator
merupakan bahan utama dari geopolimer. Dimana komposisi alkali aktivator yaitu
NaOH dan Na;Si0O3 mempengaruhi kekuatan tekan (Kotwal dkk, 2014). Selain itu
konsentrasi NaOH dalam campuran geopolimer merupakan faktor penting untuk
kekuatan material dalam geopolimer (Degirmenci, 2016).

Dalam mengatasi kekurangan akan ketersediaan daerah resapan yang
mengakibatkan berkurangnya air resapan dan terjadinya banjir serta untuk
mengurangi CO> akibat dari produksi semen, oleh karena itu penelitian ini
bertujuan untuk menganalisa pervious geopolymer concrete dengan variasi rasio
alkali aktivator terhadap fly ash (AA/FA) terhadap kekuatan tekan (compressive
strength) dan kekuatan tarik (tensile sremgth). Selain itu penelitian ini juga

menganalisa permeabilitas dan porositas dalam pervious geopolymer concrete.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas diperoleh rumusan masalah yang
akan dibahas pada laporan tugas akhir ini sebagai berikut :
1. Bagaimana pengaruh rasio alkali aktivator terhadap fIy ash AA/FA pada
kekuatan tekan dan kekuatan tarik pada pervious geopolymer concrete ?
2.  Bagaimana pengaruh rasio alkali aktivator terhadap fIy ash AA/FA pada

permeabilitas dan porositas pada pervious geopolymer concrete ?

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan laporan tugas akhir berdasarkan rumusan masalah di atas
sebagai berikut :

1. Untuk menganalisa pengaruh rasio alkali aktivator terhadap fly ash AA/FA
terhadap kekuatan tekan dan kekuatan tarik pada pervious geopolymer
concrete.

2. Untuk menganalisa pengaruh rasio alkali aktivator terhadap fIy ash AA/FA

terhadap permeabilitas dan porositas pada pervious geopolymer concrete.
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1.4. Ruang Lingkup Penelitian
Berdasarkan uraian rumusan masalah dan tujuan di atas, ruang lingkup yang

ditetapkan dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Agregat yang digunakan dalam penelitian ini agregat ukuran seragam dengan
satu ukuran gradasi yaitu 4,75 mm - 9,5 mm.

2. Fly ash dari PT. Pupuk Sriwijaya sebagai prekursor.

3. Rasio alkali aktivator dengan fIy ash (AA/FA) dengan rasio 0.35, 0.40, 0.45,
0.50.

4. Rasio fly ash dan agregat kasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah satu
banding tujuh (1:7) dengan perbandingan massa.

5. Konsentrasi sodium hidroksida yang digunakan adalah sebesar 10 molaritas.

6. Rasio sodium silikat dan sodium hidroksida sebagai pembentuk larutan alkali
yang digunakan adalah sebesar 2,5.

7. Bekisting yang digunakan adalah berbentuk silinder dengan ukuran 100 mm x
200 mm yang terbuat dari besi.

8. Perawatan (curing) terhadap benda uji dilakukan dengan cara heat curing yaitu
dioven pada temperatur 90°C selama 24 jam.

9. Pengujian kuat tekan dilakukan pada umur 7 hari, 28 dan 56 hari dengan tiap
variasi dan pengujian berjumlah 3 sampel. Jumlah total yang digunakan adalah

sampel 72 pervious geopolymer concrete.

1.5.  Sistematika Penulisan
Agar mempermudah dalam menyusun laporan tugas akhir ini, maka laporan

tugas akhir disajikan dalam lima bab dengan sistematika penulisan sebagai berikut,

BAB I PENDAHULUAN
Pada bab I menguraikan tentang latar belakang penelitian, masalah yang akan
dibahas dalam penelitian, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, dan

sistematika penulisan laporan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
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Tinjauan pustaka berisi tentang penelitian ini yang bersumber dari literatur-
literatur, pustaka, maupun penelitian terdahulu tentang pervious geopolymer

concrete.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Jenis metodologi penelitian yang digunakan adalah metode penelitian
eksperimental. Bab ini membahas tentang metode dan langkah-langkah yang
digunakan dalam mengumpulkan data serta tahapan penelitian yang dilakukan dan

metode dalam menganalisis data yang dihasilkan.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini membahas tentang hasil yang didapatkan pada saat penelitian dan juga
membahas mengenai pengolahan data, pengaruh terhadap hasil. Pada bab ini
membahas hasil pengujian kuat tekan, kuat tarik belah, permeabilitas dan porositas

pada benda uji.

BAB V PENUTUP
Bab ini menguraikan berupa kesimpulan yang didapatkan dari penelitian dan saran-

saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya.
DAFTAR PUSTAKA

Daftar pustaka berisi semua rujukan yang digunakan untuk penulisan proposal

tugas akhir.
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